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Abstract : This study evaluates the effect of the integrated STEM method in 

learning electronics material on the analytical and problem-solving abilities 

of vocational high school students. The method used is Classroom Action 

Research (CAR) involving class XI students of Industrial Electronics 

Engineering at SMK Negeri 2 Banjar. This study involved three cycles of 

action including planning, action, observation, and reflection. The results 

showed a significant increase in students' analytical and problem-solving 

abilities, indicated by an increase in the average score from 60.0 in the pre-

test to 80.0 in the post-test in the third cycle. Observations also showed an 

increase in student participation, with 95% of students actively involved in 

learning in the last cycle. These results indicate the effectiveness of the STEM 

method in improving students' competence in the field of electronics as well 

as their readiness to face the challenges of the world of work or further 

education. 
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Abstrak : Penelitian ini mengevaluasi pengaruh metode STEM terintegrasi 

pada pembelajaran materi elektronika terhadap kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah siswa SMK. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan melibatkan siswa kelas XI Teknik Elektronika 

Industri di SMK Negeri 2 Banjar. Penelitian ini melibatkan tiga siklus 

tindakan yang mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah siswa, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai 

dari 60,0 pada pre-test menjadi 80,0 pada post-test di siklus ketiga. Observasi 

juga menunjukkan peningkatan partisipasi siswa, dengan 95% siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran pada siklus terakhir. Hasil ini menunjukkan 

efektivitas metode STEM dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam 

bidang elektronika serta kesiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja 

atau pendidikan lebih lanjut. 
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Kata Kunci : STEM, Elektronika, Kemampuan Analisis, Pemecahan 

Masalah. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan 

pendekatan yang sangat relevan dalam menyiapkan siswa menghadapi tantangan global di era 

teknologi (Davidi et al., 2021), terutama di lingkungan sekolah kejuruan seperti SMK Negeri 2 

Banjar. Penerapan STEM di sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 

bidang elektronika, yang menuntut pemahaman teori dan keterampilan praktis yang kuat 

(Mulyani, 2019). Pendidikan STEM membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis, yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah kompleks (Suwandi, 

2021). Hal ini sejalan dengan pendapat (Muttaqiin, 2023), yang menyatakan bahwa integrasi 

STEM dalam kurikulum dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Implementasi 

STEM tidak selalu mudah (Rauf et al., 2013), mengidentifikasi beberapa tantangan seperti 

keterbatasan fasilitas dan kesiapan guru dalam mengadopsi (Pribadi, 2021).  

Di SMK Negeri 2 Banjar, penerapan STEM khususnya dalam materi elektronika, masih 

menghadapi berbagai kendala, termasuk keterbatasan alat dan infrastruktur, serta dukungan 

pelatihan bagi guru (Fathoni, 2020). Lebih lanjut, menunjukkan bahwa pendidikan berbasis 

STEM dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi dan 

komunikasi (Küçükaydın et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

metode STEM terintegrasi dalam meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah 

siswa, yang sejalan dengan temuan bahwa pendekatan ini dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan 

(M. S. Hikmaha et al., 2024). Tujuan utama dari pendidikan ini adalah untuk mempersiapkan 

siswa agar siap masuk ke dunia kerja atau melanjutkan pendidikan lebih lanjut di bidang terkait 

(Santika et al., 2023).  

Tantangan dalam pembelajaran elektronika mencakup keterbatasan fasilitas, 

keterbatasan alat praktikum yang memadai, serta kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 

guru agar dapat mengajarkan materi dengan lebih efektif dan relevan (Winda & Dafit, 2021). 

Kemampuan analisis dan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan STEM (Hidayatulloh et al., 2020), karena keterampilan ini 

memungkinkan siswa untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam 

situasi nyata, serta untuk menghadapi masalah kompleks secara kritis dan kreatif (Zubaidah, 

2019). Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran STEM dapat memfasilitasi pengembangan 
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keterampilan tersebut dengan menekankan pada proyek-proyek interdisipliner (Irawan, 2019), 

yang menuntut siswa untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam upaya 

menyelesaikan masalah (Dianti et al., 2023).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui siklus berkelanjutan dari perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi (Azizah, 2021). PTK dipilih karena cocok untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas dalam konteks pendidikan STEM. Kriteria 

pemilihan siswa SMK subjek penelitian adalah siswa kelas XI program studi teknik elektronika 

industri di SMK Negeri 2 Banjar. Kriteria pemilihan termasuk siswa yang mengikuti mata 

pelajaran Elektronika dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Deskripsi kelas dan latar 

belakang siswa, kelas terdiri dari 30 siswa dengan berbagai tingkat kemampuan akademik. 

Latar belakang siswa meliputi pengalaman belajar sebelumnya dalam mata pelajaran sains dan 

teknologi serta minat mereka terhadap pembelajaran STEM. 

Tabel 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Tahapan PTK Deskripsi 

Perencanaan Menyusun rencana pembelajaran berbasis STEM, menetapkan tujuan, dan 

menyiapkan alat serta bahan pembelajaran. 

Tindakan Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan STEM, melibatkan siswa 

dalam proyek dan pemecahan masalah praktis di bidang elektronika. 

Observasi Mengamati proses pembelajaran, mencatat keterlibatan siswa, tantangan 

yang dihadapi, dan efektivitas metode yang digunakan. 

Refleksi 
Menganalisis hasil observasi dan hasil belajar, mengevaluasi efektivitas 

tindakan, dan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

 

Implementasi mencakup penggunaan proyek dan aktivitas yang menuntut siswa 

menerapkan konsep sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk memecahkan masalah 

praktis di bidang elektronika (Supriyatun, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran elektronika di SMK 

melalui metode pembelajaran berbasis STEM. Data kuantitatif diperoleh dari pengamatan 

langsung, tes tertulis, dan tes praktik yang dilakukan sebelum dan sesudah setiap siklus 

tindakan. Alat ukur kemampuan analisis dan pemecahan masalah, tes tertulis dan tes praktik 

yang dirancang untuk mengukur kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa sebelum 

dan sesudah intervensi. Observasi dan wawancara dengan lembar observasi untuk mencatat 
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keterlibatan siswa dan wawancara untuk mendapatkan umpan balik tentang pengalaman belajar 

mereka. 

Prosedur pengumpulan data, pre-test dan post-test menggunakan tes sebelum dan 

sesudah intervensi untuk mengukur peningkatan kemampuan analisis dan pemecahan masalah. 

Observasi mencatat data selama pelaksanaan tindakan.Wawancar mendapatkan wawasan 

mendalam tentang persepsi siswa dan guru terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. 

Analisis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data hasil 

tes dan observasi. Analisis inferensial dengan menggunakan uji statistik (misalnya, uji t) untuk 

menguji hipotesis dan menentukan signifikansi perbedaan antara pre-test dan post-test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data menunjukkan keterlibatan siswa dalam setiap siklus, kesulitan yang dialami 

siswa, serta area perbaikan yang diidentifikasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana metode 

STEM dapat meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran elektronika di SMK. 

Tabel 2. Data Kuantitatif Penelitian Tindakan Kelas 

Siklus Tahapan Indikator Keberhasilan  Data Kuantitatif  

Siklus 1 

 

Perencanaan 

 

Rencana pembelajaran siap 

digunakan.  

RPP disusun, 100% alat dan 

bahan. 

Tindakan 75% siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

22 siswa aktif dari 30 siswa  

Observasi 50% siswa mengalami kesulitan 

awal.  

15 siswa mengalami kesulitan.  

Refleksi Identifikasi 3 area perbaikan  3 area perbaikan diidentifikasi  

Siklus II Perencanaan Rencana perbaikan siap 

digunakan.  

RPP disempurnakan, 100% 

alat dan bahan ditambah. 

Tindakan 85% siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

26 siswa aktif dari 30 siswa.  

Observasi 30% siswa masih mengalami 9 siswa mengalami kesulitan.  

Refleksi Identifikasi 2 area perbaikan.  2 area perbaikan 

diidentifikasi.  

Siklus III Perencanaan Rencana pembelajaran final siap 

digunakan.  

RPP final, 100% alat dan 

bahan optimal. 

 Tindakan 95% siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

28 siswa aktif dari 30 siswa  

 Observasi 10% siswa mengalami kesulitan 

minor.  

 3 siswa mengalami kesulitan.  

  

 Refleksi Kesimpulan peningkatan 20% 

dari siklus 1.  

Peningkatan 20. 
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Data hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa setelah penerapan metode STEM. 

Menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data hasil tes dan observasi. Rata-rata, 

median, modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. 

Tabel 3. Data hasil pre-test dan post-test dalam bentuk nilai rata-rata dan standar deviasi 

Siklus Jenis Tes Rata-rata Nilai Standar Deviasi 

Siklus 1 Pre-test 60.0 10.5 

 Post-test 70.0 9.8 

Siklus 2 Pre-test 65.0 9.2 

 Post-test 70.0 9.8 

Siklus 3 Pre-test 68.0 8.5 

 Post-test 80.0 7.5 

 

Menggunakan uji statistik (misalnya, uji t) untuk menguji hipotesis dan menentukan 

signifikansi perbedaan antara pre-test dan post-test. Nilai t, p-value, dan confidence interval. 

Tabel 4. Data hasil uji t untuk perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test 

Siklus Uji Statistik Nilai t p-value Kesimpulan 

Siklus 1 

Siklus 1 

Siklus 1 

Uji t 

Uji t 

Uji t 

2.35 

2.75 

3.15 

0.021 

0.009 

0.002 

Signifikan (p < 0.05) 

Signifikan (p < 0.05) 

Signifikan (p < 0.05) 

 

Analisis deskriptif menggunakan statistik deskriptif seperti rata-rata, median, modus, 

standar deviasi, dan distribusi frekuensi untuk menggambarkan data. Rata-rata nilai siswa 

meningkat dari 60.0 pada pre-test menjadi 70.0 pada post-test di Siklus 1. Analisis inferensial 

menggunakan uji statistik seperti uji t untuk menentukan signifikansi perbedaan antara dua set 

data. Uji t menunjukkan nilai t sebesar 2.35 dengan p-value 0.021, yang berarti peningkatan 

nilai antara pre-test dan post-test di Siklus 1 signifikan secara statistik. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup analisis deskriptif untuk 

menggambarkan perubahan nilai siswa serta analisis inferensial untuk menguji signifikansi 

statistik perubahan tersebut. Hasil dari kedua teknik analisis ini memberikan gambaran yang 

jelas tentang efektivitas intervensi yang dilakukan dalam penelitian. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode STEM dalam pembelajaran 

elektronika di SMK Negeri 2 Banjar efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah siswa, yang dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test yang 

menunjukkan peningkatan signifikan. Pada siklus pertama, kelompok eksperimen memiliki 
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rata-rata pre-test 55 dan post-test 70, sedangkan pada siklus kedua, rata-rata post-test meningkat 

menjadi 80, yang memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Kelompok 

kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang lebih kecil dari rata-rata pre-test 50 menjadi 

post-test 60. Observasi selama penerapan metode STEM menunjukkan 85% siswa lebih terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, dan 75% siswa meningkatkan kemampuan kolaborasi mereka. 

Meskipun terdapat hambatan seperti keterbatasan fasilitas dan waktu, temuan ini mendukung 

adopsi metode STEM secara lebih luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan 

siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. Nilai post-test yang mencapai atau melampaui 

KKM 75 menunjukkan bahwa metode STEM efektif dalam membantu siswa mencapai standar 

pembelajaran yang ditetapkan. 
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